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ABSTRAK

Dalam usaha peternakan, pakan merupakan faktor penting yang berpengaruh terhadag
keberhasilan suatu usaha peternakan. Salah satu upayanya adalah dengan memanfaatk:
limbah dari ternak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian konsentrat
protein limbah ayam peternakan (KPLA) terhadap berat internal offal pada itik bali jantan.
Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 (tiga) perlakuan
dan masing masing perlakuan ada 6 (enam) kali ulangan (3 X 6), sehingga niasiaging
perlakuan dan ulangan terdiri dari 5 ekor itik bali. Perlakuan terdiri dari PO (0% KPLA
(Kontrol)+ 25% Konsentrat CP.144 Red), P1 (12,5% KPLA (Kontrol)+ 12,5% Konsentrat
CP.144 Red), P2 (25% KPLA (Kontrol)+ 0% Konsentrat CP.144 Red). Variabel yang diamati
yaitu internal offal (berat hati, jantung, empedu, linfa, proventikulus, pangkreas, aapela
usus). Hasil dari penelitian ini menunjukkan perlakuan kontrol P1 tidak menunjukkan
perbedaan nyata (P>0,05) dibandingkan dengan d$e@langkan pada perlakuan P2,
menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) dibandingkan dengan perlakuan kontrol.
Disimpulkan bahwa dengan penggantian konsentrat komersial dengan konsentrat protein
limbah peternakan ayam (KPLA), dengan 25% konsentrat protein limbah peternakan ayam
(KPLA) dapat mempertahankan berat internal offal (hati, jantung, empedu, linfa, proventikulus,
pangkreas, ampeladan usus) pada itik bali jantan.

Katakunci: Konsentrat ProteirLimbah Ayam,Organ Dalam, Itik Bali

THE EFFECT OF FEEDING POULTRY WASTE PROTEIN
CONCENTRATE ON THE INTERNAL OFFAL OF MALE BALI DUCKS

ABSTRACT

In livestock production, feed is an important factor that influences the success of
farming operations. One effort to improve feed efficiency is by utilizing livestock waste. This
study aimedto determine the effect of poultry waste protein concentrate (KPLA) on the
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internal offal weight of male Bali ducks. The experimental design used was a Completely
Randomized Design (CRD) with three treatments and six replications for each treatment (3 x
6), so that each treatment and replication consisted of five male Bali ducks. The treatments
consisted of PO (0% PWPC (control) + 25% CP.144 Red commercial concentrate), P1 (12.5%
PWPC + 12.5% CP.144 Red commercial concentrate), and P2 (25% PWPC + 0% CP.144 Red
commercial concentrate). The observed variables were internal offal weights, Liver, heart,
gallbladder, lymph, proventriculus, pancreas, gizzard, and intestines. The results showed that
treatment P1 did not show a significant difference (P > 0.05) compared to PO. However,
treatment P2 showed a significant difference (P < 0.05) compared to the control treatment. It
can be concluded that replacing commercial concentrate with poultry waste protein concentrate
(KPLA) at a level of 25% is able to maintain the internal offal weights (Liver, heart,
gallbladder, lymph, proventriculus, pancreas, gizzard, and intestines.) of male Bali ducks.

Keywords:ChickenWasteProtein Concentrate Internal Organs,Bali Ducks

PENDAHULUAN

Itik bali (Anas sp) adalaltik lokal asli Indonesia yang banyak berkembang di pulau
Bali danLombok.Itik ini memiliki dayatahanhidupyangcukuptinggi sehingga bisdipelihara
cukup tinggi sehinggabisa dipeliharadi berbagaiwilayah di Indonesia. Ciri khas itik bali
adalah kepala dan leher kecil, bulat memanjang tegak agak melengkung, badan ramping, ekor
relatif pendek. Tampilan itik Bali hampir sama deng#énjawa tetapibentuktubuhnyalebih
ramping dibandingkandenganitik Jawa, memilikikepala kecildan leher bulat tidak terlalu
panjang dan agak melengkungserta bulu itik Bali memiliki warna yang beragam yakni
berwarna sumbian, cemeng dan selem gula (Saparinto, 2013).

Pada usaha peternakan, pakan merupakan faktor biaya tertinggi dalam usaha
peternakan, selain itu pakan merupakan faktor penting yang berpengaruh terhadap keberhasilar
suatu usaha peternakan. Salah satu upayanya adalah dengan memanfaatkan limbah dari terna
Limbah ternak dapat dimanfaatkan oleh peternak sebagai pakan alternatif, salah satunya limbah
ayam broiler (Arianaet al, 2021). Limbahpeternakarayam pedagingdengansistemclosed
house seperiayammati dan afkir, liter bercampurdenganceceranpakanmerupakariimbah
yangbernilaigizi tinggi dansangatermanfaasebagasumberproteinpadapakanternakitik,
yangdilaporkan denganamakKonsentratroteinberbasid.imbahPeternakayam Pedaging
(KPLA) (Arianaet al 2021). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian
konsentrat protein limbah ayapeternakar{KPLA) terhadap berat internal offal pada itik bali

jantan.
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MATERI DAN METODE

Tempatdanwaktu penelitian

Penelitianini dilaksanakami Farm SesetanfFakultasPeternakatJniversitas Udayana,
tepatnyadi JalanRayaSesetanGangMarkisaNo. 6, DenpasaBali. Penelitian ini berlangsung
selama 8 minggu.
Itik Bali

Itik yang digunakandalampenelitianini adalahjenis itik bali Jantan(Anas Sp)umur
1 minggusebanyak 9@kor.
Kandang dan perlengkapan

Penelitian ini menggunakan kandang berbahan kayu, bambu, dan jaring kawat dengan
sistemcolony. Setiapkandangdilengkapidengantempatmakandanminumyang dibuat dari
paralon. Kandang memiliki ukuran 80 cm panjang,65 cm lebar, dan 50 cm tinggi, dengan jarak
50 cm dari lantai.
Ransumdan air minum

Ransum yang digunakan terdiri dari campuran tepung KPLA, jagung, konsentrat
CP.144, pollar, dan mineral. Air minum yang digunakanbersumberdari air sumur dan

diberikan secarad libitum Kandungan nutrisi konsentr@P.144REDtersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan nutrisi konsentrat CP.144RED

No. Nutrisi CP.144

1. KadarAir (%) Max 12,0

2. Protein(%) 37,07 39,0

3. Lemak(%) Min 2,0

4. Serat(%) Max 6,0

5. Abu (%) Max 35,0

6. Kalsium (%) Min 12,0

7. Fosfor(%) Min 1,2

8. Aflatosin (%) Max 20 ppb

9 ME 175071 1850Kcal/Kg

Sumber. PT.CharoerPokhpandndonesiarbk.

Pengacakaritik bali

Sebelum penelitian dimulai, untuk mendapatkan berat badan itik yang homogen, maka
semua itik sebanyak %kor, ditimbang untuknencari bobot badaratai rata X) dan standar
devisiasinya. Itik tersebut kemudian dimasukkan ke dalam 15 unit kandang secara acak dan

masingi masing unit diisi 5 ekor.
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Persiapanpenelitian

Satu minggu sebelum memulai penelitian, dilakukan persiapanperlengkapandan
kandangserta sanitasi area sekiteandangdenganantiseptiksebagai desinfektaiada hari
pertama, Itik Bali ditimbang untuk mengetahui bobot badan awal.
Pemberianransumdan air minum

Pemberian ransum dan air minum diberikan seeardibitum atau ketersediaannya
mencukupi kebutuhanternak. Pencampurardan susunanransum mendekati dengatyang

direkomendakan PT. Charoen Pokphan

Tabel 2. Komposisiransumitik bali

Bahan Perlakuar(%)

PO P1 P2
KonsentraCP.144 25 12,5 0
KPLA 0 12,5 25
Pollard 35 35 35
Jagung 39 39 39
Pigmix 1 1 1
Total 100 100 100

Keterangan

PO: Ransum dengdi%e KPLA (Kontrol) + 25%KonsentraCP.144 Red
P1: Ransum dengan 12,5 % KPLA + 12,5 % Konsentrat CP.144 Red
P2: Ransum denge2b % KPLA+ 0 % KonsentralCP.144 Red

Pengambilansampel

Pengambilan sampel dilakukan pada saat itik berumur delapan minggu Untuk
mendapatkan sampel yang homogen, semua itik ditimbang terlebih dahulu untuk mendapatkan
berat badan rateata. Itik yang diambil sebagai sampel adalah itik yang memiliki berat badan
mendekati atau sama dengan berat-rati@ Jumlah itik yang diambdli setiap kandang
sebanyalsatuekor sehinggatotal itik yangdipotonguntuk diuji sesuai variabel sebanyak 15
ekor.
Prosedur Pemotongan

Cara pemotongan unggas Yyaitu dengan memotong vena jugularis (jugular venous
pressure)danarterikarotis(artericarotis)yangterletakantaraulangkepala dengaruas tulang
leher pertama, kemudian darah yang keluar ditampung ke dalam wadah. Setdiphastikan
mati, kemudiandicelupkanair sabununtuk mengurangiminyak padabulu lalu dicelupkan air
panas dengan suhu 65°C selama rhenit, kemudian dilakukan pencabutan bulu (Soeparno,
2011).
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Setelalpemotongarilakukan,kemudianorgandalamsepertidarahjantung,hati, paru
paru, ginjal, limba, lambung, usus halus, usus besar dilakukan pengukuran dan penimbangan
datapost morten{setelah dipotong) lalu dicatat.
Variabel yangdiamati

Variabel yang diamati yaituinternal offal (berat hati, jantung, empedu, linfa,
proventikulus, pangkreas, ampela, ysus

Rumusmenghitung persentaseanternal offal

1. Presentase Hati

Hati (%)= —="th% _ y 100%

berat potong

2. Presentase Jantung

Jantung (%) 2=2UnmE o 4009

berat potong

3. Presentase Empedu

Empedu (%) 222 Pl 4 1009%

berat potong

4. Presentase Linfa

Linfa (%) = —=2tinfa_+ 100%

berat potong

5. Presentase Proventikulus

. berat tikul
Proventikulus (%) =—F2"2 0% ¥ 100%

berat potong

6. Presentase Pangkreas

Pangkreas (%) X2t Panekreas o 4600

berat potong

7. Presentase Ampela

berat ampela

0, = 0,
Ampela (%) berat potong X 100%
8. Presentase Usus
Usus (%) =220 v 100%

berat potong
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Analisis statistik

Data yang diperoleh dianalisis dengananova, bila terdapatperbedaanyang nyata
(P< 0,05) dilanjutkan dengan uji Duncan ( Steel dan T,dt€83).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian pengantiransum komersial dengankonsentratprotein limbah
peternakan ayam (KPLA)% (P0), 12,5% (P1), dan 25% (P2)

Tabel 3. Internal offal pada itik bali jantan yang diberi konsentrat protein limbah
peternakan ayam (KPLA) melalui pakan

. Perlakuaf

Variabel 50 o1 55 SEM?
BeratPotong(g) 1026,16®  1062,16° 1112,38 18,45
Ampela(%) 5,00 510 4,80 0,18
Hati (%) 1,89 2,43 2,0P 0,25
Empedu(%) 0,28 0,3C% 0,35 0,08
Jantung%) 0,67 0,67 0,66 0,02
Usus(%) 2,7¢ 2,83 2,60 0,17
Pangkrea§%o) 0,35 0,33 0,32 0,01
Proventikulus 0,64 0,7¢ 0,64 0,04
Limfa (%) 0,06 0,07 0,06 0,05

Keterangan

1) Perlakuarpakan
PO:Ransundengan 0O%KPLA (kontrol) + 25% Konsentrat CP.144 Red
P1:Ransundengari2,5%KPLA + 12,5%Konsentrat CP.144 Red
P2: Ransum dengan 25% KPLA + 0% Konsentrat CP.144 Red

2) SEM: Standarderror of theTreatmentdMean

3) Superskrigyangsamagpadabarisyangsamamenunjukkarhasiltidak berbedayata(P>0,05)

Persentaseampela

Hasil presentase pada perlakuan PO adalah sebesar. Fd0persentase ampela
mencapai 390% dan P2 persentase ampela mencapai 4,8084. berat potong, secara
statistika tidak berbeda nyata >05). Hal ini menunjukan konsentrat protein limbah
peternakarmyam(KPLA) tidak mampumenekarkolestrolpadaanpela. MenurutAgathaetal.

(2012) Tanin memiliki kemampuan dalam menurunkan kadar kolesterol pada ampela.
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Persentasehati

Hasil analisismenunjukkarbahwapersentasbati yangdiperolehpadaperlakuarP0, P1,
dan P2, masingasing adalah 1,89%, 2,43%, dan 2,01% dari berat potong, secara statistika
tidak berbeda nyata (P>0,05). Hal ini membuktikan bahwa penggantian pakan komersial
dengan konsentrat protein limbah peternakan ayam (KPLA), tidak memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap berat hati, ini dikarenakan pakan yang diberikan berfokus pada
pertumbuhan dan pertambahan bobot badan. Menurut (Butth 2017) pembesaran hati
dapatterjadi jika pakan yang diberikan sulit dicerrtan mengandungzat toksik di dalam
ransum.
Persentase empedu

Persentase empedu pada perlakuan PO, P1, dan P2 masimg adalah 0,21%, 0,30%,
dan 0,35% dari berat potong, secara statistika tidak berbeda ny@Q5P Bobot empedu
dipengaruhi oleh banyaknya cairan yang dikeluarkan oleh empedu di hatia ksemakin
berat kerja hati maka cairan yang dihasilkan oleh empedu semakin banyak dan empedu
membesar. Meningkatnya kerja organ hati menyebabkan kebutuhan cairan empedu yang lebih
banyak, sehingga memacu peningkatan bobot kantong empedu (Yusuf, 2007). Menurut
(Yaman, 2010) penambaharbobot empedujuga diakibatkan tingginya aktivitas empedu
pada ternak, salah satu pemicu dikarenakan tingginya jumlah lemak kasar dizotesam.
Persentasgantung

Persentasg@ntungpadaitik bali jantanP0adalah0,67%,padaP1sebera0,67%,dan
P2 seberat 0,66%, dari berat potong, secara statistika tidak berbeda nyata (P>0,05). Hal ini
diduga karena kandungan zat anti nutrisi dalam pakan perlakuan memberikan pengaruh
terhadap kinerja jantung, karena jantung rentan terhadap racun zat antinutrisi. Jartamg re
terhadapracundan zat antinutrisiketika dalamdarahmengandungacundanantinutrisi maka
memicukontraksiyang berlebihanyang dapatmenimbulkanabnormalitagpadajantung(Agsa
et al, 2016).
Presentase usus

Hasil analisis menunjukkan bahwa substitusi ransum komersial dengan presentase
berat usus PO (2,79%), P1 (2,83%), dan P2 (2,69%) dari berat potong, secara statistika tidak
berbeda nyata (P>0,05), (Pertieti al, 2017) menyatakan bahwa bobot dan panjang saluran
pencernaasertaperkembanganmili ususyangoptimalmenandakasaluranpencernaabroiler
yang sehat sehingga dapat mengoptimalkan penyerapan nutrisi. Penyerapan nutrisi yang
maksimalmenyebabkatingginyafeedintake ataumeningkatny&onsumsiransumdanhal ini
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di dukungdengammeningkatnyaobotakhir danpertambahamobotbadan sertamenurunkan
feed convertion ratio.
Persentase pankreas

Persentase pankreB9, P1, dan P2 masingmasingadalah0,35%,0,33%,dan 0,32%
dari bobot potong, secara statistik tidak berbeda nyata (P>0,05). Hal ini membuktikan bahwa
penggantian pakan komersial dengan konsentrat protein limbah peternakan ayam (KPLA),
tidak memberikan pengaruh terhadap kerja enzim yang dihasilkan oleh pangkreas. Menurut
(Yuwanta, 2004; Aqgseat al, 2016) faktor yang dapat di pengaruhi presentase berat pankreas
yaitu genetik, tingkah laku, dan lingkungan. Peningkatan berat pangkreas merupakan bentuk
adaptasdalammencukupikebutuharenzimpenernaalyangmeningkat.enzimtersebutadalah
enzimlipolitik, amilolitik, danproteolitik.
Persentase proventikulus

Persentase proventikuld® (0,64%),P1 (0,70%),danP2 (0,64%)dari berat potong,
secarastatistikatidak berbedanyata(P>0,05).Hal ini disebabkarkarenakandungarseratkasar
antar perlakuan masih dalam batas norrRansum yang banyak mengandung serat kasar
dapat mempengaruhi pembesaran dan penipisan proventrikulus. Proventrikulus atau disebut
jugadengariambungsejati(true stomach)mensekresikanairanlambung(gastricjuices)yang
terdiri atas pepsinogen dan asam klorida (HCI) oleh kelenjar lambung (Widodo, 2018).
Proventrikulus berfungsi sebagai tempat berprosesnya pencernaan secara kimiawi, sekresi
enzimyangterjadidi dalamproventrikulusadalahenzim pepsinyang menguraiprotein pakan
dan HCL yang menghasilkan asam lambung.
Persentase limfa

Hasil analisis menunjukkan bahwa persentase berat limfa yang diperoleh pada
perlakuanP0, P1,danP2, masingmasingadalah0,06%,0,07%,dan0,06%dari beratpotong,
secara statidtitidak berbeda nyata (P>0,05). Hal imenunjukan konsentrat protein limbah

peternakan ayam (KPLA) tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap berat lib#h itik

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan penggantian konsentrat
komersial dengan konsentrat protein limbah peternakan ayam (KPLA), dengan 25% konsentrat
protein limbah peternakan ayam (KPLA) dapat mempertahankan internal offal (hati, jantung,

empedu, linfa, proventikulus, pangkreas, ampela, dan usus) pada itik bali jantan

Rizky, M. M, J. Peternakan Tropika Vol.13 No.6 Th.2B097i 106 Pagel04






